BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Tujuan dari penelitian ini  yaitu untuk mengetahui apakah Kinerja
Likuiditas, Leverage, Profitabilitas Sales Growth dan Sensitivitas Suku Bunga
dapat dijadikan sebagai prediktor Financial Distress pada perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2011-2015. Penelitian ini
menggunakan 121 sampel data perusahaan manufaktur yang telah dipilih dengan
menggunakan metode purposive sampling. Berdasarkan hasil pengujian dan
pembahasan pada bab sebelumnya dapat disimpulkan bahwa:

1. Kinerja keuangan dan sensitivitas suku bunga secara simultan dapat
digunakan sebagai prediktor financial distress. Jadi, Hy pada penelitian ini
dapat diterima.

2. Variabel likuiditas dapat digunakan sebagai prediktor financial distress.
Artinya, perusahaan mempunyai aktiva lancar yang terlalu besar sehingga
dapat dinilai bahwa perusahaan kurang mampu mengoptimalkan aktiva
yang dimilikinya sehingga tidak dapat meningkatkan nilai dari perusahaan
tersebut. Jadi, H, pada penelitian ini dapat diterima.

3. Kinerja profitabilitas dapat digunakan sebagai prediktor financial distress.
Artinya, kemampuan perusahaan dalam memperoleh profit dinilai rendah
sehingga perusahaan dikatakan tidak produktif. Jadi, H3 pada penelitian ini

dapat diterima.
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4. Kinerja leverage dapat digunakan sebagai prediktor financial distress.
Artinya, perusahaan melakukan hutang dalam jumlah besar tanpa
diimbangi dengan peningkatan penjualan maka akan menurunkan laba
operasionalnya dengan membayar beban bunga yang tinggi. Jadi, H, pada
penelitian ini dapat diterima.

5. Kinerja sales growth dapat digunakan sebagai prediktor financial distress.
Artinya, perusahaan tidak mampu meningkatkan penjualannya maka
semakin rendah profit yang diperoleh perusahaan sehingga menurunkan
kinerja perusahaan. Jadi, Hs pada penelitian ini dapat diterima.

6. Sensitivitas suku bunga dapat digunakan sebagai prediktor financial
distress. Artinya, penurunan Bl rate menyebabkan penurunan pada harga
saham yang mengakibatkan semakin rendah minat investor dalam
menginvestasikan dananya sehingga mengurangi modal perusahaan. Jadi,
Hs pada penelitian ini dapat diterima.

5.2 Keterbatasan

Berikut adalah keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini guna sebagai

bahan pertimbangan dalam penelitian selanjutnya:

1.  Pada penelitian menggunakan sampel data pada perusahaan sektor
manufaktur periode 2011-2015.

2. Pada penelitian ini menggunakan variabel bebas diantaranya, yaitu
likuiditas, leverage, profitabilitas, sales growth dan sensitivitas suku
bunga, sehingga adanya keterbatasan terhadap kemampuan dalam

menjelaskan variabel-variabel independen pada penelitian ini.
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3. Indikator dalam memprediksi perusahaan yang mengalami kondisi
financial distress yaitu laba bersih setelah pajak bertanda negatif
selama satu periode sedangkan perusahaan kondisi non financial
distress yaitu bersih setelah pajak bertanda positif selama satu periode
dan memiliki total aset yang setara dengan kondisi financial distress.

5.3 Saran

Pada sub bab ini, adapun saran-saran yang dapat peneliti berikan dengan

harapan agar penelitian selanjutnya dapat memberikan hasil yang lebih baik:

1.

Bagi perusahaan, hendaknya memperhatikan kinerja CR seperti
penggunaan aset lancar secara optimal dengan menggunakan model
manajemen persediaan yaitu model Economic Order Quantity (EOQ)
sehingga meminimalisir terjadinya idle stock. Pada kinerja ROA,
hendaknya perusahaan lebih efisien pada biaya-biaya yang
dikeluarkan agar menghasilkan laba yang optimal. Pada kinerja DAR,
hendaknya perusahaan tidak terlalu bergantung pada hutang dalam
pembiayaan aset karena akan mempengaruhi besarnya beban bunga
yang akan dibayar. Pada kinerja sales growth, hendaknya perusahaan
harus lebih produktif dengan meningkatkan penjualan yang akan
mempengaruhi pertumbuhan perusahaan sehingga akan meningkatkan
kepercayaan investor.

Bagi Investor, hendaknya dalam pengambilan keputusan lebih

memperhatikan kinerja Current Ratio, Return on Asset, dan Debt to
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Asset, sales growth dan sensitivitas suku bunga karena kinerja tersebut
dinilai mampu memprediksi kondisi financial distress perusahaan.

Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan indikator
dalam memprediksi financial distress sehingga mampu memberikan

hasil yang lebih baik dalam memprediksi kondisi financial distress.
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